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ABSTRAKSI

Setiap perusahasn baik perusahaan begar manpun perusahaan kecil pada
umumnya menginginkan kelangsungan operasinya dapat berkembang dengan pesat.
Untuk mencapai tujuan tersebul ada beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan Salah
satunya kegiatan yang harus dilakukan oleh perusahaan agar dapat mencapai tyjuannya
sesuai dengan yang diharapkan adalah dengan pengadaan persediaan kebutihan bahan
baku.

Didalam melaksanakan proses produksi, semua perusahasan sangat tergantung
pada tersedianya bahan baku, hal ini dikarenakan bahen baku merupakan komponen
ntama yang sangat penting yang mendukung terselenggaranya proses produksi. Proses
produksi dapat berjalan lancar apabila pepgadaan persediaan bahan baku tercukupi.
Bila suatu perusahaan tidak melaksanakan pengendalian persediaan bahan bakn yang
benar dan tepat, maka akan ads dua kemungkinan yang akan terjadi yaitu peruszhaan
akan mengalami kekurangan persediaan bahan bakn atan pervsahaan akan mengalami
kelebthan persediaan bahan baku.

Kekurangan persediaan bzhan baku dapat mengakibatkan terhentinya proses
produksi, karepa tidak ada bahan baku yang tersedia Apabila persediaan bahan baku
terlaln besar dapat mengakibatkan beban biaya penyimpanan yang tinggi dan juga beban
biaya pemeliharaan bahan baku selama disimpan. Persediaan bahan baku yang terlatu
banyak jika ditinjan dari segi keuangan merupakan suatu hai yang tidak efektif, tetapi
bila ditinjau dari kegiatan proses produksi keadaan persediaan bahan baku yaag terlalu
besar daripada yang dipakai tidak merugikan bagi perusahaan, namun dari segi biaya,
merugikan bagi perusahaan oleh karens itu perln adanya pengadaan kebumhan bahan
baku secara tepat bagi suatu perusahaan.

Adanya kondisi perekonomian seperti sekarang ini, setiap perusahaan perlu
mengadakan perencanaan pengendalian bahan baku yang tepat, agar perusahaan dapat
mengendalikan bahan baku yang harus digediakan dalam proses produksi. Hal ini
disebabkan karena harga-harga bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan selalu
berubah-ubah. Apalagi perusahaan yang menggunakan bahan baku yang termasuk dalam
sembako (sembilan bahan pokok), karena pada kondisi seperti sekarang ini harga
kebutuhan menjadi naik semua, termasuk didalamnya harga tepung terigu

Krisis ekonomi juga berpengaruh pada penjualan produk-produk roti yaitn roti
manis dan roft tawar perusahasn yang juga mengelemi penurunan. Hal ini disebabkan
harga dari produk-produk tersebut mengalami kenaikkan sehingga masyarakat
mengurangi konsumsi akan produk yang dihasilkan perusahaar Sedangkan bahan baku
yang digunakan untuk pembuatan roti adalah tepung terigu Tepung terigu merupakan
bahan baku utama dalam pembuatan roti yang juga mengalami kenaikkan yang cukup
tinggi. Agar perusahaan roti Mentari Jaya dapat terus melakukan proses produksinya
khususnya dimasa-masa krisis ekonomi seperti sekarang ini, maka diperlukan
perencanaan kebutuhan bahan baku secara efektif Untuk itu diperiukan pengendalian
kebutuhan bahan baku didalam proses produksi.
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Dengan pertimbangan hal-hal fersebut diatas maka penulis tertank untk
mengadakean penelitian yang berjudul “ANALISIS PENGENDALIAN BAHAN
BAKU ROTI” (STUDI KASUS PERUSAHAAN ROTI MENTARI JAYA DI
TEGAL).

Dalam memproduksi roti, perusahaan roti Mentari Jaya memakai bahan baku
tepung terign, telur, gula pasir, dan mentega. Karena keterbatasan waktu penelitian,
make peneliti akan membatas: masalah hanya memilih tepung terign yang merupakan
bahan baku pokok dalam pembuatan roti.

Tujvan dari penelitian ini, yaitn : {1).Untuk mengetahui pengadaan kebutuhan
bahan baku tepung terigu yang tepat agar biaya pengendalian bahan bakn dapat lebih
dikendalikan (2).Untuk menganalisis biaya bahan baku yang ada dalam perusahaan.

Adapun proses produksi yang biasa terjadi di pernsahasn roti Mentari Jaya
dapat digambarkan sebagai berikut : proses pengadukan atau pencampuran, proses
pembenttkan, proses pengembangan adonan, proses pemanggangan, proses
pembungkusan.

Unink melaknkan pengnjian penelitian, peneliti menganalisa dua metode
pengendalian bghan bake Dua metode tersebut adalah metode Marerial Requrement
Planntng (MRP) dengan alternatif tiga lot pemesanan yaitu Zot For for (LFL),
Bconomic Order Quantity {(EOQ), Period Order Quantity (POQ) dan metode
Economic Order Quantity (EOQ).

Metode Maserial Requirement Planning dengan tiga alternatif lot pemesanan,
yaitu : (1). Lot For Lot (LFL) dengan kuantitas pembelian 221 kg, frekuensi pembelian
48 kali pertshun dan total biaya yang dibutuhkan Rp. 240.000,00. (2). Economic Order
Quantity (EOQ) dengan kuantitas pembelian 940 kg, frekuensi pembelian 12 kali
pertabun dan total biaya yang dibutuhkan Rp. 118.750,00. (3). Period Order Quantity
(POQ) dengan kuantitas pembelian 920 kg, frekuensi pembelian 12 kali pertabun dan
total biaya yang dibutuhkan Rp.117.500,00.

Hasil analisis dengan metode Material Requirement Planning (MRP) dengan
tiga alternatif lot pemesanan yang terpilih sebagai altenatif ferbaik dalam metode
Materlal Requirement Planning (MRP) dengan alternatif lot pemesanan Period Order
Quantity (POQ) karena mempunyai biaya yang lebih rendah atau lebih ekonomis
diantara alternatif-alternatif lot pemesanan yang lain yaitu Lot For Lot (LFL) dan
Economic Order Quantity (EOQ). Metode Economic Order Quantity (EOQ)
mepunjukkan kuantitas pembelian yang efisien sebesar 940 kg unhk setiap kali
pemesanan, freknensi pembelian 12 kali dalam sam tahin dan membutuhkan total biaya
Rp. 118.750,00.

Untuk dapat menetapkan metode yang tepat untuk pengadaa bahan baku tepung
terign pada perusahaan roti Mentari Jaya Tegal, maka peneliti membandingkan hasil
biaya-biaya yang dapat dikendalikan dengan metode Material Requirement Planning
dan metode Ecoromic Order Quantity. Total biaya yang dibutuhkan dengan metode
Material Requirement Planning (MRP) yaitu Rp. 117.500,00 dan total biaya yang
dibutuhkan dengan metode Economic order Quantity {EOQ) yaitu Rp. 118.750,00.
Dari hasil yang diperoleh selisih antara kedua metode tersebut sebesar Rp.118.750,00
- Rp.117.500,00 = Rp. 1250,00 sehinggs metode Material Requirement Planning
lebih rendah atan {ebih ekonomis daripada metode Economic Order Quantity.
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Dengan perbandingan kedua metode yaitu MRF dan EOQ mzka peneliti perlu
membandingkan metode MRP dengan metode yang digunakan perusahaan selama ini.
Perusahaan dalam melakukan pengadaan bahan baku tepung terigu masih melakukan
perkiraan-perkiraan atau belum menggunakan metode. Dengan menggunakan metode
MRP membutuhkan totzl biaya Rp 117.500,00 sedangkan metode perusahaan
membutuhkan total biaya Rp 125.000,00 dan selisih biaya yang terjadi lebih besar lagi
yaitu Rp 7.500,00. Selisih yang terjadi ini merupakan penghematan biaya bagi
perusabaan roti Mentari Jaya apabila menerapkan atau memakai metode Muaterial
Requirement Planning (MRP} dengan lot pemesanan Period Order Quantity (POQ)
dalam pengadaan kebutuhan bahan baku tepung terigu yang tepat, sehingga biaya-biaya
untuk pengendalian bahan baku tepung terigu dapat lebih dikendalikan,

Dengan adanya penghematan biaya pengendalian bahan baku tepung terign,
menunjukkan bahwa perusahaan roti Mentari Jaya telah efisien dalam pengadaan bahan
bakunya. Efisiensi ini akan tercapai jika perusahaan roti Mentari Jaya melakukan
pembelian bahan baku tepung terigu sebanyak 12 kali pembelian dalam 1 tabun, untuk
kuantitas sebesar 920 kg untuk sekali pesan.

Peneliti menyatakan bahwa metode Material Requirement Planning (MRP)
dengan lot pemesanan Period Order Quantity (POQ) merupakan metode yang lebih
topat untuk diterapkan pada perusahaan roti Mentari Jaya Tegal, karena tfotal biaya
pengendalian bahan baku tepung terign dapat lebih dikendalikan. Sehingga metode
Material Requirement Plarning dengan lot pemesanan Period Order Quantity
merupakan model yang lebih efisien yang dapat diterapkan pada perusahaan roti
Mentari Jaya dalam pengendalian bahan baku tepung terigu dibandingkan dengan
metode pengendalian bahan baku lainnya (sepertt EOQ).

Dan uraian diatas, maka selanjutnya penelitt ingin memberikan beberapa saran
yang berguna, sechingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam
mencapai tujuan yang diharapkan, Adapun saran-saran yang peneliti dapat berikan,
yaitu : (1), Dalam menentukan pengadaan bahan baku sebmbmya dilakukan dengan
metode yang tepat yaitu metode Material Requirement Planning (MRP) dengan lot
pemesanan Period Order Quantity (POQ), khususnya untuk pembelian bahan bakue dan
pemakaian bahan baku untuk proses produksi, sehingga memudahkan untuk melakukan
pengendalian bahan baku yang baik Dengan adanya pengendalian bahan baku yang baik
akan menjamin efektifitas dan efisiensi dalam pengadaan bahan baku. {2). Perusahaan
roli Mentari Jaya Tegal dalam menentukan tingkat kebutuhan bahan baku hendakmya
dikaitkan secara langsung dengan frekuensi pembelian bahan baku. Dengan demikian
dapat dicapai pengadaan bahan baku yang optima! sehingga biaya-biaya pengendalian
bahan baku dapat lebth dikendalikan. (3). Perusahaan roti Mentari Jaya Tegal
sebaiknya dalam melaksanakan pengendalian bazhar baku tepung terigu tidak
berdasarkan pada kebiasaan atau perkiraan saja, tetapi hendalmya menggunakan metode
tertentu. Dalam kesempatan ini penulis menyarankan agar perusahaan menggunakan
metode Material Requirement Planning (MRP) dengan lot pemesanan Period Order
Quantity (POQ), karena dengan metode Material Requirement Planning (MRP) ini
peruszhaan akan dapat menghemat biaya sebesar Rp. 7.500,00.
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